BAB 1

PENDAHULUAN

Bab ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman awal
bagi pembaca mengenai hal ihwal naskah ilmiah dan cara menyi-
kapinya agar mampu menulis naskah jenis ini secara efektif.

A. Karakteristik Naskah Ilmiah

Menulis naskah atau teks ilmiah, yang dalam bahasa Inggris
dikenal dengan sebutan scholarly writing atau academic writing, dan
kadang scientific writing merupakan jenis kegiatan menulis tipikal
dalam dunia akademik. Dibandingkan menulis umumnya, menulis
ilmiah lebih menantang karena mempersyaratkan lebih banyak
standar mutu, yang bukan hanya dari segi konten, melainkan juga
segi kebahasaan, konvensi, format, maupun gaya.

Dari segi konten, yang sangat mewarnai naskah ilmiah dianta-
ranya taburan data atau bukti pendukung dan argumen. Dari segi
kebahasaan, naskah ilmiah ditandai dengan penggunaan bahasa
yang lugas. Naskah ilmiah menjauhi peluang terjadinya bias dan
multi tafsir. Selain itu, terdapat semacam konvensi di kalangan
academia dan gaya selingkung, serta tradisi tersendiri di lingkungan
komunitas yang bisa menjadi masalah jika tidak diperhatikan.

B. Mengakrabi Naskah Ilmiah

Sebagaimana keterampilan menulis umumnya, pemerolehan
keterampilan menulis naskah ilmiah juga dipengaruhi oleh intensitas
baca sebagai keterampilan reseptif. Intensitas baca menjadi pra-
syarat bagi peluang berkembangnya keterampilan menulis. Konten



BAB 2

JENIS-JENIS NASKAH (KARYA) ILMIAH

A. Proposal Penelitian

Sejatinya proposal penelitian bukanlah karya ilmiah. Namun
demikian, proposal berupa naskah ilmiah. Proposal penelitian di-
susun dengan mengikuti ketentuan yang berlaku pada penulisan
naskah ilmiah. Pada ‘Prakata’ buku ini disebutkan ketaat-azazan
penulis terhadap ketentuan yang berlaku memberikan sumbangsih
terhadap hasil screening awal oleh pihak yang berkepentingan dalam
penerimaan naskah, seperti penerbit dalam penerimaan naskah
publikasi atau penyandang dana dalam penerimaan proposal pe-
nelitian. Jangan sakit hati jika proposal atau naskah Anda ditolak
karena dinilai tidak memenuhi ketentuan administratif atau yang
serupa.

Proposal penelitian umumnya terdiri atas 4 bagian utama,
yaitu Judul, Pendahuluan, Kajian Pustaka, dan Metodologi. Bagian

tambahan yang biasanya disertakan adalah Daftar Pustaka dan
Lampiran (minimal berupa instrumen pengumpulan data). Penda-
huluan dan Kajian Pustaka kadang ditulis secara terpisah. Sebagian
penulis menyatukan kedua bagian ini tanpa pemisah bagian ‘Kajian
Pustaka.” Bagian-bagian itu semua dan mungkin tambahan seperti
ringkasan, atau ringkasan seringkas-ringkasnya (Abstrak) ditulis
dengan mengikuti kaidah, ketentuan, konvensi, maupun gaya se-
lingkung yang pantang untuk dilanggar, kecuali oleh penulis konyol.
Perhatikan baik-baik apa yang dimaui oleh penerbit atau
sponsor sasaran. Ingat, posisi penulis dalam hal ini sebagai pelamar.
Kegiatan penyusunan naskah menghabiskan energi dan waktu. Ti-



BAB 3

BAGIAN-BAGIAN PENTING
NASKAH ILMIAH

Bab ini menyajikan isian penting naskah ilmiah. Secara umum,
terdapat kesamaan dalam format lintas naskah karya ilmiah. Namun
demikian, pembaca tidak perlu terkejut, khawatir, atau panik jika
menjumpai ketentuan, templat (template), dan sajian atau tampilan
naskah ilmiah yang menanggalkan atau menambahkan bagian ter-
tentu, atau berbeda peristilahan. Hal seperti itu wajar. Yang perlu
pembaca ingat adalah Anda bak pelamar, ikuti saja ketentuan yang
diberlakukan oleh pihak penerbitan sasaran, atau tidak mengirim-
kan naskah sama sekali.

A. Judul (Tittle)

Judul pada karya ilmiah diharapkan mampu menggambarkan
substansi keseluruhan. Misi yang diembannya ialah mampu mem-
berikan kesan pertama mengenai karya ilmiah, sebelum memba-
canya secara keseluruhan. Itulah kenapa mampu merumuskan judul
yang memikat, fantastis, atau “menggigit” menjadi impian para
penulis. Beragam upaya ditempuh untuk membuat judul tampil lebih
memikat dan berdampak, diantaranya: menggunakan kalimat tanya,
membagi judul menjadi 2 bagian yang dipisahkan dengan tanda
baca titik dua (colon), menampilkan data menjadi bagian judul, dan
penggunaan gaya metafora.

Secara kebahasaan redaksional judul naskah ilmiah tidak ada
batasan jumlah katanya. Jika pun beberapa sumber menyebut jum-
lah tertentu, misalnya ‘tidak lebih dari 13 kata’, bukan berarti state-
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BAB 4

KETERAMPILAN MINOR PENULISAN
NASKAH ILMIAH

A. Pengutipan (Citing)

Sebelumnya telah disinggung soal kutipan/sitasi. Kutipan
umumnya bertujuan untuk menghadirkan pendukung gagasan pe-
nulis. Untuk beberapa jenis naskah publikasi, kutipan umumnya
paling banyak terdapat pada bagian Kajian Pustaka. Ada ketentuan
dan konvensi dalam melakukan pengutipan, bukan asal.

Sering Anda membaca atau melihat naskah yang menggu-
nakan kutipan-kutipan, bertebaran kutipan. Mungkin terlintas pikir-
an ‘tidak ada kutipan sepi, terlalu banyak kutipan seram’. Sitasi
bukan identik dengan tanda kutip. Ada kutipan langsung (biasanya
ditandai dengan tanda kutip), ada pula kutipan tidak langsung.

Kutipan langsung artinya Anda tidak melakukan perubahan
apapun pada teks kutipan, selain memotong atau meniadakan ba-
gian yang tidak diperlukan. Sebaliknya, kutipan tidak langsung arti-
nya Anda mengubahnya dengan kata-kata sendiri tanpa mengubah
pesan pokoknya yaitu proses paraphrasing, atau rephrasing. Tidak
ada yang lebih baik, tidak ada yang lebih buruk diantara kedua jenis
kutipan ini, tergantung tujuannya. Secara umum, kutipan tidak lang-
sung lebih banyak digunakan.

Kutipan langsung paling tepat untuk menghadirkan sumber
pendukung otentik kepada pembaca. Diharapkan pembaca lebih
percaya, yakin, menilai, atau memahami sendiri bahasa berikut
konteks yang digunakan pada sumber aslinya. Disitulah kekuatan
kutipan langsung. Sementara itu, kutipan tidak langsung meng-
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BAB 5

KESALAHAN-KESALAHAN UMUM
PENULISAN ILMIAH

Bab ini memberikan penekanan pada antisipasi terhadap
kesalahan/kesilapan (error) dan kekeliruan (mistake) yang paling
sering ditemukan pada penulisan naskah ilmiah. Kesalahan bersifat
sistematis (dalam keadaan sadar pun “seperti itu”), sedangkan
kekeliruan umumnya dipicu oleh faktor ketidaksengajaan, kelalaian,
terburu-buru, atau kelelahan fisik. Oleh karena itu, kesilapan cen-
derung lebih sulit diluruskan. Berkali-kali diingatkan, berkali-kali itu
pula terulang terjadi. Secara garis besar, materi ini dapat dibagi ke-
dalam tiga bagian, yaitu penggunaan bahasa, gaya/format, dan
substansi.

A. Penggunaan Bahasa

Sebagai media untuk menyampaikan pesan, gagasan, dan pi-
kiran, bahasa yang digunakan dalam penulisan naskah ilmiah harus
lugas, tepat sasaran, dan baku untuk ragam tulis. Pada kenyataannya,
sangat sering dijumpai naskah ilmiah yang bahasanya awut-awutan.
Termasuk naskah yang ditulis dalam bahasa Indonesia sebagai
bahasa ibu di negeri ini. Tentu saja memprihatinkan! Tidak jarang
pembaca harus mengerutkan dahi untuk memahami sebuah naskah
ilmiah, akibat bahasa Indonesia atau bahasa Inggris yang digunakan
tidak “bunyi,” bertele-tele, dan atau terlalu banyak kesalahan.

Apa saja kesalahan penggunaan bahasa yang kerap dijumpai
dalam penulisan karya ilmiah? Berikut disajikan hasil survei ringan
tentang kesalahan berbahasa Inggris dalam penulisan proposal pe-



BAB 6

KEMUDAHAN PENULISAN ILMIAH
DI MASA KINI

Menulis, termasuk menulis naskah ilmiah pada jaman now,
banyak mendapatkan kemudahan imbas kemajuan teknologi. Ting-
gal kita mau atau tidak. Google Docs, misalnya, secara sukarela me-
nawarkan bantuan perbaikan pada tataran kosakata dan tatabahasa
pada naskah yang Anda unggah disana, dengan begitu praktisnya.
Kemampuan serupa juga dimiliki oleh tool Quillbot yang performa-
nya sangat wow dalam memfasilitasi keterampilan paraphrasing.
Silakan kenali teknologi ini dan banyak lainnya. Sayang untuk di-
lewatkan!

A. Salin-Tempel (Copy-Paste)

Dalam banyak kejadian, salin-tempel dimanfaatkan untuk
praktik buruk, penyalahgunaan, dan pelanggaran hak cipta, terma-
suk tindak plagiasi. Bagi mereka yang pandai mensyukuri ni'mat
[lahi, maka salin-tempel memberikan manfaat positif. Dibandingkan
dengan kegiatan paraphrasing, aktivitas salin-tempel, yang meman-
faatkan menu Home pada program Microsoft Word, tidak memer-
lukan banyak energi, terutama keterampilan produktif menulis. Na-
mun demikian, aktivitas salin-tempel untuk naskah ilmiah tetap
harus memperhatikan: 1) bagian yang disalin harus benar-benar
diperlukan dan 2) bagian yang tidak relevan dapat dibuang dan
menggantinya dengan tanda titik-titik untuk efektivitas dan efisiensi
pesan dan ruang tulis.
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GLOSARIUM

Abstrak Ringkasan pada artikel jurnal.

Administratif Terkait dengan administrasi (misalnya
ketentuan, persyaratan, kelengkapan).

Artikel ilmiah Bentuk naskah ilmiah versi ringkas

antara 5000-8000 kata yang biasanya
dimuat dalam jurnal ilmiah, prosiding,
atau book chapters.

Author guidelines Rambu-rambu, pedoman, panduan yang
dikeluarkan oleh pihak media penerbit-
an bagi penulis.

Book chapter Kumpulan artikel oleh banyak penulis,
yang setiap artikelnya diposisikan seba-
gai bab.

Buku referensi Buku yang disusun untuk dijadikan re-

ferensi atau acuan.

Buku Ajar Buku yang disusun untuk membantu
komunikasi antara guru dengan siswa
atau antara dosen dengan mahasiswanya,
istilah lain untuk buku paket.

Disertasi Rangkaian kegiatan ilmiah mahasiswa
pascasarjana S3 (program doktoral) mu-
lai dari penelitian, penyusunan laporan,
hingga pertahanan di persidangan dan
forum yang lebih luas. Mahasiswa pas-
casarjana S2 dikenal sebagai Tesis, dan
di S1 sebagai Skripsi.

Editor Juru edit, ada beragam editor, editor in
chief, managing editor.

Elaborasi Penjelasan dan uraian lebih rinci atau
lanjut.
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Entri

Ethical

Fasilitas

Figure
Format

Gaya selingkung

Hipotesis

Implikasi

Jejaring

Jurnal

Setiap input (dalam penulisan daftar
pustaka entri sumber pustaka dimulai
dengan nama penulis, dst.).

Etis. Dalam naskah (karya) ilmiah per-
timbangan etika diperlukan, selain as-
pek logika dan estetika.

Bagian spesifik pada tiap menu untuk
membantu pengguna mengoperasikan/
mengerjakan aktivitas tertentu (misal-
nya pada menu Insert tersedia fasilitas
Equation yang memungkinkan penggu-
na membuat simbol-simbol matematis
dengan sangat praktis dan efisien diban-
dingkan cara manual).

Disingkat Fig. berarti gambar.

Dalam konteks penulisan naskah ilmiah
kerap dipersamakan dengan model atau
gaya (misalnya penulisan daftar pustaka
format APA).

Tradisi yang berlaku di lingkungan ter-
tentu.

Jawaban sementara terhadap rumusan
masalah atau pertanyaan penelitian
(berdasarkan teori yang dibangun, bu-
kan sekedar duga-duga).

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil
yang masih implisit.

Koneksi yang dibangun untuk tujuan
tertentu, misalnya jejaring sosial, jeja-
ring profesi, dan jejaring bisnis.

Salah satu jenis media publikasi pemuat
artikel ilmiah yang saat ini paling terpan-
dang kedudukannya.
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Kesalahan

Kekeliruan. Jika tidak diharuskan, di
luar bidang linguistik perbedaan antara
kesalahan dan kekeliruan tidak perlu
dipertajam. Kesalahan ataupun kekeli-
ruan penulisan dalam naskah ilmiah
harus ditekan sekecil mungkin.

Keterampilan reseptif Keterampilan menerima input kebaha-

Konvensi
Laporan penelitian

Mendeley

Menu

Monograf

Paraphrasing

saan, yang meliputi keterampilan me-
nyimak dan keterampilan pemahaman
bacaan.

Kesepakatan secara tidak tertulis.
Naskah (karya) ilmiah yang disusun
selama kegiatan penelitian dan atau
sesudah kegiatan penelitian berakhir.
Perangkat lunak yang saat ini terdepan
dalam urusan tatakelola sitasi dan ke-
pustakaan pada karya ilmiah.

Daftar paket beragam aktivitas yang se-
kategori pada aplikasi (misalnya pada
program MS Word, tersedia menu File,
Home, Insert, Design, Layout, dll., pada
laman online jurnal tersedia menu
About, Policy, Submission, Contact, dll.).
Publikasi hasil penelitian berwujud bu-
ku yang menjadi alternatif jika tidak
diterbitkan dalam bentuk artikel jurnal,
makalah prosiding, atau artikel book
chapter.

Mengungkapkan kembali maksud seru-
pa dengan cara lain, kerap dipersama-
kan dengan rephrasing atau rewording (di
luar bidang linguistik perbedaan tipis
antara ketiganya tidak perlu dipersoal-
kan).
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Penelitian

Proposal penelitian

Referensi

Reviewer
Revision

Screening
Sitasi

Substantif

Sumber pustaka

Templat (Template)

Visualisasi

Studi ilmiah yang kegiatan utama-
nya meliputi: pengumpulan data, pe-
ngolahan data, dan upaya-upaya siste-
matis untuk mendapatkan hasil yang
bisa dipertanggungjawabkan.

Rencana teknis operasional dan siste-
matis projek penelitian yang dituangkan
dalam bentuk naskah.

Daftar rujukan atau pustaka dalam se-
buah karya. Letaknya biasanya paling
akhir dalam sebuah karya.

Juru reviu atau penilai naskah ilmiah.
Perbaikan. Dalam konteks penulisan
naskah (karya) ilmiah dikenal minor
revisions (perbaikan ringan) dan major
revisions.

Penyaringan atau seleksi peserta.
Kutipan, diambil atau dirujuk dari karya
penulis lain untuk memperkokoh karya
sendiri.

Terkait dengan substansi, materi, bahan.
Jenis sumber rujukan (misalnya buku,
prosiding, jurnal, ensiklopedia). Internet
bukan sumber pustaka. Internet ber-
fungsi sebagai ruang online. Versi digital
jenis sumber rujukan ada disana.

Pola atau format yang dicontohkan un-
tuk ditiru.

Tampilan gambar atau visual untuk tu-
juan kejelasan pesan.
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